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IMPLEMENTASI KESIAPAN PEMBELAJARAN PRAKTIK MOTOR BENSIN
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Hari/Tanggal
Senin, 23 Mei 2011

Catatan Lapangan

Hasil Observasi
Observasi awal dilakukan pada jam 08.00 sampai dengan jam
11.00 di sekolah induk SMK Tamansiswa Yogyakarta disana
saya bertemu dengan Wakil kepala sekolah Bapak Musli
Dahlan yang sekaligus mengurusi bagian kurikulum. Disini
pertama yang saya lakukan adalah meminta ijin untuk
melakukan penelitian dengan Observasi di bagian kurikulum
dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran di
SMK Tamansiswa Yogyakarta dengan mengetahui kompetensi
motor bensin apa saja yang di ajarakan pada jurusan teknik

mekanik otomotif.

Setelah melakukan observasi dibagian kurikulum saya
melanjutkan observasi di bengkel otomotif, dilakukan dari jam
13.00-15.00 WIB, karena waktunya sudah siang dan proses
pembelajaran sudah selesai maka langkah selanjutnya peneliti
melakukan observasi dengan menanyakan kepada salah satu
guru yang ada yaitu bapak Agus Sumartana, untuk mengetahui
proses pembelajaran motor bensin serta guru yang mengampu
mata pelajaran motor bensin. Dari penjelasan diketahui bahwa
mata pelajaran motor bensin terdiri dari dua standar kompetensi
yaitu memelihara atau servis engine dan komponennya serta
memelihara atau servis sistem bahan bakar. Pembelajaran
motor bensin diajarkan pada kelas XI, sedangkan kelas XI
sendiri terdiri dari 4 kelas dan masing-masing kelas di ampuh
oleh satu orang guru, jadi terdapat 4 orang guru yang
mengampuh mata pelajaran motor bensin. Materi-materi yang

digunakan oleh guru-guru otomotif hingga saat ini masih



Selasa, 24 Mei 2011

Rabu, 25 Mei 2011

menggunakan buku-buku panduan praktik manual seperti new
step). Untuk media guru dalam mengajarnya pun masih
terbatas, dibengkel ini tidak ada LCD sehingga guru dalam
mengajarnya hanya sebatas variasi ceramah, tanya jawab dan

diskusi.

Observasi kedua dilakukan di bengkel otomotif SMK
Tamansiswa karena seluruh proses pembelajaran motor bensin
baik teori maupun praktik dilakukan di bengkel otomotif.
Observasi di mulai pukul 07.00 WIB peneliti melakukan
pengecekan terhadap sarana prasarana terutama pada alat,
bahan praktik, materi pembelajaran, serta media pembelajaran
motor bensin. Observasi ini dilakukan sampai pukul 13.00
WIB.

Masih terdapat kekurangan pada sarana dan prasarana
pembelajaran, hal ini terlihat dari jumlah engine yang
digunakan untuk proses pembelajaran, peralatan praktik kurang
memadai dan bahan praktik kurang lengkap. Masih terdapat
kekurangan pada reverensi materi pembelajaran yang diberikan
kepada siswa. Reverensi materi tersebut hanya diambil dari
buku-buku panduan dari new step saja. Media pembelajaran
yang digunakan untuk menyampaikan materipun masih belum
memadai sebab media yang dipakai hanya papan tulis dan
wallchart.

Observasi hari ketiga dilakukan di bengkel SMK Tamansiswa
mulai pukul 07.00, melihat proses pembelajaran motor bensin
yang dilakukan oleh kelas XI C, proses pembelajaran motor
bensin dimulai pukul 07.00 jam 13.00. Dari hasil observasi
yang dilakukan pada hari ketiga diketahui proses pembelajaran

kurang efektif hal ini terjadi karena metode pembelajaran yang



Kamis, 26 Mei 2011

diterapkan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran
motor bensin hanya menggunakan metode ceramah, dan
kurangnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa pada
saat pembelajaran menyebabkan proses pembelajaran menjadi
tidak efektif, siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi
yang diberikan oleh guru dan apabila guru melontarkan
pertanyaan pada saat menyampaikan materi tidak ada siswa
yang berinisiatif menjawab pertanyaan dari guru, begitu pula
apabila siswa tidak mengerti materi yang dijelaskan guru, siswa

tidak bertanya kepada guru.

Observasi hari ke empat dilakukan di bengkel SMK
Tamansiswa, observasi pada hari ke empat adalah melihat
proses pembelajaran motor bensin yang dilakukan oleh kelas XI
D, proses pembelajaran di mulai pukul 07.00 sampai dengan
pukul 13.00. dari hasil observasi diketahui bahwa proses
pembelajaran yang terjadi guru masih menggunakan metode
ceramah, tetapi komunikasi 2 arah terjadi karena siswa
memiliki insiatif untuk menjawab pertanyaan dari guru dan
bertanya apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang disajikan oleh guru. Hanya pada saat guru memberikan
soal latihan berbentuk pertanyaan tertulis pada akhir proses
pembelajaran guru tersebut meninggalkan kelas begitu saja
tanpa maksud yang tidak jelas dan pada akhirnya banyak siswa
yang bekerja sama dengan temannya, bermain-main hp sendiri,
dan berbuat gaduh di dalam kelas. Disaat waktu bersaamaan
peneliti melihat bahwa guru tersebut hendak ingin sekali

merokok dengan mencuri waktu disaat mengajarnya.



Jumat, 27 Mei 2011

Senin, 30 Mei 2011

Observasi hari ke lima dilakukan di bengkel Otomotif SMK
Tamansiswa, observasi pada hari ke lima adalah melakukan
wawancara pada guru yang mengampu mata pelajaran motor
bensin, wawancara pada guru dilakukan dari jam 08.00 s/d
15.00 WIB. Dari hasil wawancara pada guru mata pelajaran
motor bensin diketahui bahwa, guru telah menyiapkan materi
pembelajaran motor bensin (RPP dan Silabus) pada awal
semester, hanya saja guru mengalami kendala pada reverensi
dalam menyusun materi pembelajaran dan keterbatasan sarana
dan prasarana praktik. Mengenai jam mengajar diketahui bahwa
beberapa guru tidak hanya mengajar di SMK Tamansiswa saja
tetapi ada guru yang mengajar di sekolah lain juga. Pendapat
guru tentang sarana dan prasarana serta media pembelajaran
adalah guru masih merasa ada kekurangan tetapi pihak sekolah
cenderung lambat untuk melengkapi kekurangan pada sarana

dan prasarana serta media pembelajaran.

Observasi hari ke enam dilakukan di bengkel otomotif SMK
Tamansiswa, observasi pada hari ke enam adalah melihat
proses praktik mata pelajaran motor bensin yang dilakukan oleh
kelas XI A, proses praktik dimulai pukul 07.30 sampai dengan
15.00. Dari hasil observasi diketahui bahwa; proses praktik
dimulai dengan guru mengumpulkan siswa serta mengarahkan
kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat praktik. Regulasi
pada saat praktik adalah dengan menggunakan sistem rolling
sehingga pada saat praktik siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing kelompok mendapat tugas
berbeda. Setelah memberikan pengarahan kepada siswa proses
praktik di mulai, pada awal memulai kegiatan praktik guru

memberikan penjelasan tentang apa saja yang harus kepada



Selasa, 31 Mei 2011

masing-masing kelompok sehingga siswa mengerti apa yang

akan dikerjakan pada saat praktik.

Setelah guru selesai menjelaskan materi praktik pada masing-
masing kelompok maka guru meninggalkan siswanya untuk
praktik sendiri dan sesekali guru datang untuk menanyakan
kendala dan kesulitan yang dihadapi siswa pada saat praktik.
Pada akhir kegiatan praktik guru memberikan tugas untuk
membuat laporan hasil praktik kepada siswa dan siswa di minta

untuk membereskan peralatan serta bahan praktik.

Observasi hari ke tujuh dilakukan di bengkel Otomotif SMK
Tamansiswa, peneliti melihat proses praktik motor bensin pada
kelas XI B, proses praktik di mulai pada pukul 07.30 sampai
dengan pukul 15.00 WIB. Dari hasil observasi diketahui bahwa;
kegiatan praktik dimulai dengan mengumpulkan siswa serta
membagi kelompok praktik, setelah membagi kelompok praktik
guru membagikan job seat dan menjelaskan materi praktik
untuk masing-masing kelompok. Setelah selesai menjelaskan,
peserta didik melakukan praktik sesuai dengan job yang telah
diberikan oleh guru, dan guru berkeliling ke tiap-tiap kelompok
untuk menjelaskan materi dan menanyakan apakah ada kendala
selama melaksanakan kegiatan praktik. Pada akhir kegiatan
praktik guru kembali mengumpulkan siswa serta menanyakan
apakah siswa bisa menjalankan semua tugas praktiknya.
Kemudian guru memberikan tugas laporan kegian praktik
kepada siswa serta siswa diminta membersihkan lokasi praktik
dan mengembalikan alat serta bahan praktik yang telah

digunakan.



Rabu, 1 Juni 2011

Observasi hari ke delapan dilakukan di bengkel otomotif SMK
Tamansiswa, peneliti melakukan wawancara kepada siswa
kelas XI, wawancara dilakukan dari jam 08.00 s/d 13.00 WIB.
Dari hasil wawancara kepada siswa diketahui bahwa siswa
masih merasa materi yang diberikan oleh guru kurang, tidak
hanya kekurangan pada materi pembelajaran saja tetapi
kekurangan terhadap fasilitas pendukung sarana dan prasarana
serta media pembelajaran. Beberapa siswa berangapan bahwa
guru hanya mampu menguasai teori saja sedangkan praktiknya

kurang.



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

Nara Sumber Guru

K ode Responden
Nama
Tempat
Tangga
1. Peneliti
Responden
2. Pendliti
Responden
3. Pendliti
Responden
4. Pendliti
Responden

PRAKTIK MOTOR BENSIN

: W.RG1

: Drs. Agus Sumartana

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 18 Mei 2011

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru mengenai guru yang
profesional ?

Ya profesional karena sudah sertifikas sesuai dengan
ketentuan yang berlaku(1) yaitu menyiapkan RPP sesuai
Silabusnya sesuai dengan program semester dan program
tahunan pembelajaran di sekolah.(2)

Keterkaitan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, apakah Bapak/ Ibu guru tahu kompetensi
apa sgja yang harus dimiliki guru?

Kompetensinya ya sesuai dengan bidangnya, kalau otomotif
ya sesuai bidang otomotif yaitu terdiri dari kendaraan ringan,
alat berat, dll. Kalau saya dulunya dari jurusan mesin ya saya
ambilnya ya bidang kendaraan ringan.

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru tentang guru-guru di
SMK Tamansiswa ini mengena kompetensi yang dimilikinya
dalam mengajar praktik motor bensin di kelas?

Kaau sepengetahuan saya ya, sebetulnya ya sedang-sedang
saja, karena kita sifatnya peralatannya mash perlu
ditingkatkan lagi, sarana pembelajarannya, seperti LCD
disini belum ada mas. Jika ada LCD, materi yang
disampaikan mudah diterima siswa mas. Perlu adanya
peningkatan wawasan pengetahuan pendidikan bagi
guru-guru dengan diikut sertakan diklat-diklat atau
pelatihan guru, agar pengetahuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran itu semakin baik. (3)
Bagaimana Bapak/ Ibu guru menerapkan kompetensi-
kompetensi yang dimiliki dalam mengagar praktik motor
bensin?

Ya ini tergantung jam terbangnnya gurunya ya mas,
tergantung gurunya masing-masing, kalau saya ya sesuai
dengan kompetensinya sesuai dengan apa yang diprogramkan
oleh sekolah, mempersiapkan kompetensi dan administrasi
terlebih dahulu agar siap lebih dulu. Kalau saya menilai diri
saya ya baik mas, tapi itu tergantung orang lain bagaimana
menilal saya begitu mas.



10.

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti
Responden

Pendliti

Responden

Bagaimana Bapak/ 1bu guru melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin, apa membuat perencanaan sebelumnya dan
seperti apa?

Kalau saya tentu saja mempersiapkan administrasinya
yaitu RPP sesuai dengan alokas waktu yang berlaku
sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan. (4) Jka
alokas waktunya tidak cukup maka bisa diteruskan pada
pertemuan berikutnya. Satu RPP itu bisa digunakan beberapa
kali pertemuan mas.

Bagamana dengan guru-guru yang lain, apakah ada
perencanaan ketika akan melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin?

Disini yang saya hadapi saya kira sudah cukup ya mas untuk
guru-guru yang seniornya, jika guru-guru yang muda-muda
ini perlu adanya peningkatan kualitas dari pembelgarannya
untuk penyampaian kepada siswanya ya. Karena pengalaman
adalah pembelgjaran ya mas. Jadi semua guru membuat RPP
untuk 1 semester kemudian adanya evaluasi bersama.

Di dalam perencanaannya, ketika pelaksanaan pembelgaran
motor bensin apakah dapat terlaksana sesua dalam
perencanaan tersebut?

Ya sesua dengan aokas waktu dan kompetensi yang
digiarkan mas, bilamana waktu yang diberikan tidak
mencukupi maka dapat dilanjutkan dalam pertemuan minggu
berikutnya.

Di dalam menggjar praktik motor bensin, apakah bapak ibu
guru selalu menggunakan metode mengajar yang bervariasi,
dan metode seperti apa yang Bapak/ Ibu guru gunakan di saat
mengajar siswa?

Kaau disini sesua dengan situasional ya mas, ya biasanya
menerangkan baru tanya jawab kemudian dissimpulkan
terus ada penugasan praktik kemudian pembuatan
laporan praktik yang berfungsi sebagai bukti bahwa
siswa itu telah melakukan dan mampu praktik mas. (5)
Sesual dengan job kerjanya sehingga siswa punya tanggung
jawab dari apayang sudah dipraktikkan.

Apakah Bapak selalu memberikan evaluasi diakhir pelgjaran?
Ya itu tadi mas, saya berikan dalam bentuk penugasan
laporan yang nantinya saya akan lihat hasilnya, apakah
siswa tersebut memang benar-benar mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik atau hanya
mencontek kepada temannya saja.(6)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru tentang guru yang lain
mengenal metode mengajarnya, apakah sama seperti Bapak/
Ibu guru?

Saya kira ya sama mas karena 1 lokas ya hanya sga



11.

12.

13.

14.

15.

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

fariasinya yang berbeda, ya mengikuti irama yang lebuh dulu
mengajar ya mas maksudnya guru-guru yang senior dari segi
kemampuannya ya mas.

Bagaimana dengan sikap guru-guru disini pak, mengena
kedisiplinannya?

Saya kira guru-guru disini ya rata-rata sudah disiplin
semua mas untuk waktu mengajarnya. Ya mungkin
hanya saja jika ada halangan yang benar-benar
mendadak memang agak sedikit terlambat dan jika
memang ada sesuatu urusan yang tidak bisa ditinggalkan
maka guru-guru disini pasti akan memberi kabar lewat
telepon ataupun sms kepada pihak sekolah. (7)

Kendala apa sgja yang Bapak/ Ibu guru rasakan dalam
mengajar praktik motor bensin tersebut?

Kaau masalah kendala baik di sekolah negeri dan swastanya
ya banyak ya mas. Kalau jadi guru ya suka dukanya banyak
mas tapi itu sudah merupakan komitmen ya mas, hambatanya
ya untuk mengenai sarana ya kurang untuk masalah
tempatnya ya kurang sesuai mas, kalau untuk aatnya cukup
yamas. Kalau dari siswanya banyak kendalanya ya mas, bisa
dilihat dari segi kemampuan intelektual ya mas, karna dari
SMP itu banyak yang belum lulus baru ikut kejar paket B
disini masih bisa diterima mas. Ya jika nanti mau ujian kelas
tiga harus mempunyai sertifikat atau ijasah kejar paket baru
boleh ikut ujian seperti itu mas. Kalau nuruti yang cari lulus-
lulus ya sulit mas kalau swasta disini kebanyakan dari lulusan
SMP masih ikut kejar paket

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kondis
bengkel praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Kaau dilihat dari sarana prasarana disini aatnya sudah
memenuhi standar minimal untuk tingkatan swasta ya, hanya
sgja tempatnya yang kurang representatif mas perlu
adanya evaluas dan peningkatan lagi, sumpek dan panas
kalau buat praktik.(8)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kelengkapan
peralatan praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswa
ini?

Kalau alatnya ya sudah cukup ya, dalam satu kelompok
itu 1 toolbox cukup mas.(9)

Bagaimana Bapak/ 1bu guru membagi peralatan praktik motor
bensin dengan merata sehingga semua siswa dapat
menggunakannya?

Rata-rata nanti dibagi mas per sub kompetensinya mas, per
job nya mas, ada yang penyetelan klep, ada yang penyetelan
plating, itu dibagi-bagi per kelompok. Satu kelas itu ada 4
kelompok itu mas, 1 kelompok 5-6 orang ya.



16.

17.

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Mesin itu dibuat trouble mas, pertama dicek dulu dihidupkan
baru setelah itu dibuat trouble untuk job kerja praktik
siswanya.

Dari jumlah mesin motor bensin yang ada, bagaimana Bapak/
Ibu guru membagi siswa agar dapat melaksanakan praktik
dengan baik?

Ya dibagi sesuai dengan job kerjanya 1 mesin itu bisa 4 -5
orang per kelompoknya mas.

Y ogyakarta, 2011

Drs. Agus Sumartana



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN
PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Guru

K ode Responden - W.RG2

Nama : Fany Susilo, S.Pd

Tempat : Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
Tangga : 20 Mei 2011

Pendliti
Responden

Pendliti

Responden
Peneliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden
Peneliti

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru mengenai guru yang
profesional ?

Guru yang siap betul dengan apa yang disebut profesinya
apapun yang diberikan itu harus siap.(1)

Keterkaitan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, apakah Bapak/ Ibu guru tahu kompetensi
apa sgja yang harus dimiliki guru?

Kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, profesional.
Bagaimana pendapat Bapak/ 1bu guru tentang guru-guru di
SMK Tamansiswa ini mengena kompetensi yang dimilikinya
dalam mengagjar praktik motor bensin di kelas?

Dilihat dari penguasaan materinya ya sudah cukup bagus
dalam penyampaian materinya sudah bagus (2)
keterkaitan dengan medianya masih standar gini mas, belum
edutaiment masih pakai papan tulis kapur, kalau cara
pengel olaan kelasnya rata-rata sudah bagus.

Bagaimana Bapak/ Ibu guru menerapkan kompetensi-
kompetens yang dimiliki dalam mengaar praktik motor
bensin?

Acuannya kita lihat dari umumnya sgja ya mas, dari tingkat
kelulusannya sgja kita lulus 100%, jelas dari situ siswa bisa
menyerap materi yang digarkan oleh gurunya.

Bagaimana Bapak/ 1bu guru melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin, apa membuat perencanaan sebelumnya dan
seperti apa?

Oh jelas yang namanya guru profesional itu harus siap
apalagi harus sudah sertifikas dengan menyiapkan RPP
dan disertai pre-test dan post-test juga.(3)

Bagaimana dengan guru-guru yang lain, apakah ada
perencanaan ketika akan melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin?

InsyaAllah ya sama juga mas.

Di dalam perencanaannya, ketika pelaksanaan pembelgaran
motor bensin apakah dapat terlaksana sesuai dalam



10

11

12

13

14

15

Responden

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden

Pendliti

Responden
Pendliti

Responden
Peneliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

perencanaan tersebut?

Nah yang namanya rencana kan belum tentu kita rencanakan
itu sempurna, untuk masalah waktu saya rasa masih kurang
apalagi sekolah swasta, nah kalau RPP kan dilihat dari
waktunya itu sudah standar dari kurikulum sekolahnya ya
mas kalau 2 jam ya 2 jam, tapi kalau dilihat dari siswanya
kapasitas kemampuannya itu kurang mas, beda sama dengan
dinegeri.

Di daam mengagjar praktik motor bensin, apakah bapak ibu
guru selalu menggunakan metode mengajar yang bervariasi,
dan metode seperti apa yang Bapak/ Ibu guru gunakan di saat
mengajar siswa?

M etode yang saya gunakan saya mencoba bervariasi, tapi
dengan keterbatasan media ya saya hanya sebatas
mener angkan, mencatat, ya dengan wallchart atau engine
cuting.(4)

Apakah Bapak selalu memberikan evaluasi diakhir pelgjaran?
Di dalam pembelajaran sehari-hari saya pasti
memberikan evaluasi, seperti saya adakan test uji
kompetens diakhir pelajaran (5)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru tentang guru yang lain
mengenai metode mengaarnya, apakah sama seperti Bapak/
Ibu guru?

Y a sayakirajuga sama mas.

Bagaimana dengan sikap guru-guru disini pak, mengenai
kedisiplinannya?

Untuk kedisiplinan guru disini sudah cukup baik mas. (6)
Kendada apa sga yang Bapak/ lbu guru rasakan dalam
mengajar praktik motor bensin tersebut?

Kebanyakan kendalanya ada beberapa hal yang jelas
waktunya, karena kapasistas dari kualitas siswanya dibawah
standar, terus media yang kita miliki juga kurang komplit
mas.

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kondis
bengkel praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?
Untuk peralatannya ya lumayan walaupun satu dua ada
yang kurang, hanya saja dari segi bangunannya saja, jika
direnovas itu bisa saja tapi tidak permanen, karena kita
disni itu hanya menyewa mas, disini mash merupakan
cagar budaya ya, jadi tidak boleh ada perubahan.(7)
Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kelengkapan
peralatan praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswa
ini?

Y a saya kira sudah cukup walaupun masih ada satu dua yang
perlu dilengkapi.

Bagaimana Bapak/ Ibu guru membagi peralatan praktik motor



Responden

16 Pendliti

Responden
17 Pendliti

Responden

bensin dengan merata sehingga semua sSiswa dapat
menggunakannya?

Standarnya satu kelas itu diampu 2 guru, 1 guru mengampu
12 siswa, dari 12 siswa di bagi 2 kelompok, jadi 1 kelas itu
ada 4 kelompok dengan job yang berbeda beda dan saya rasa
bisa cukup dan merata.

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Ada4 mesin termasuk EFI yamasih bisa digunakan.

Dari jumlah mesin motor bensin yang ada, bagaimana Bapak/
Ibu guru membagi siswa agar dapat melaksanakan praktik
dengan baik?

Biasanyadisini 1 mesin 6 orang.

Y ogyakarta, 2011

Fany Susilo, S.Pd



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Guru

K ode Responden
Nama

Tempat

Tangga

1. Penditi

Responden

2. Pendliti

Responden

3. Pendliti

Responden

: W.RG3

: Tumut Suharto, S.Pd

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 26 Mei 2011

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru mengenai guru yang
profesional ?
Guru yang profesiona itu yang pertama yang jelas.

a. Guru harus tahu terhadap hak dan kewagjibanya, ini ada
penjabarannya ya mas, apa yang menjadi haknya guru
yaitu mendapatkan honor, terus kewagjibannya yaitu
mengajar, mengajar tidak lepas dengan yang namanya:

1. administrasi pembelgaran

2. guru harusbisa mengelola kelas(1)

3. memberikan solusi jika ada permasalahan yang timbul
di kelas

b. Guru harus memiliki rasa sosial, sosid bisa terhadap
lingkungan sekolahan maupun di kelasnya, dalam arti
apa, guru tidak hanya berpegang pada tugas utamanya
yaitu menggar tetapi guru juga harus bisa menjadi
pamong atau pengganti orang tua siswa ketika berada di
sekolahan yang tugasnya sebagai asah, asih, dan asuh.
Dari situ jika keseluruhan dapat terpenuhi maka guru bisa
dikatakan guru yang profesional.

Keterkaitan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, apakah Bapak/ Ibu guru tahu kompetensi
apa sgjayang harus dimiliki guru?

Kalau kompetens mungkin ada seperti keterampilan (jika
guru praktik harus sinkron drngan latarbelakangnya atau
penguasaan materi). Kependidikan (berarti  guru-guru
sekarang minimal harus sarjana, ya relevansi terhadap
pendidikan). Kualitas, kualitas disini berdasarkan SDM dari
guru tersebut, yang berikutnya yaitu non formalnya melalui
diklat pelatihan dsb.

Bagaimana pendapat Bapak/ lbu guru tentang guru-guru di
SMK Tamansiswa ini mengena kompetensi yang dimilikinya
dalam mengagjar praktik motor bensin di kelas?

Ini saya ambil secara umum sgja ya, yang pertama ini untuk

kedepannya kalau bisa untuk secara keseluruhan ini sekiranya



4. Pendliti

Responden

5. Pendliti

Responden

mohon untuk ada semacam relevansi materi pelgaran, jadi
guru harus menguasai materi, terutama pada SKKD artinya
adanya keseragaman, untuk guru mohon harus cermat
terhadap kurikulum pada saat ini yaitu spektrum KTSP ini ya,
yang kedua masalah efektifitas waktu mengajar baik teori dan
praktik, dan serta mungkin perlu adanya semacam umpan
balik kadang kala ada guru yang tidak memberikan semacam
umpan balik kepada siswanya terhadap pembelgaran tidak
hanya pada motor bensin sgja yatapi keseluruhan.

Bagaimana Bapak/ Ibu guru menerapkan kompetensi-
kompetens yang dimiliki dalam mengagar praktik motor
bensin?

Yang pertama yang jelas saya melihat penjabarannya, jadi
setigp kelas itu ada pembagian kompetensi, yang kedua
adanya penyusunan rencana pembelajaran berdasarkan
silabusnya(2), yang ketiga untuk pelaksanaan praktik itu
memang harus wajib adanya jobshet, yang keempat guru
harus bisa memberi contoh yang benar kepada siswa
ketika mengajar(3), berikutnya harus ada komunikas dari
masing-masing guru, yang terakhir itu evaluasi, bisa dari cara
mengajar, metode mengajar, dan cara penyampaian atau
istilahanya penampilan saat mengajar. Evaluas disini berarti
evaluas terhadap diri sendiri yaitu masing-masing guru
ketika menggjar itu di evaluasi, kalo saya biasanya siswa saya
berikan angket untuk menilai diri saya apakah metode saya
itu bisa diterima atau tidak. Untuk pemberian contoh ketika di
kelas saya biasanya membawa bendanya di kelas seperti
wallchart atau training objeknya, jika training nya terlalu
besar saya langsung mengajak siswa ke bengkel sgja.
Bagaimana Bapak/ Ibu guru melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin, apa membuat perencanaan sebelumnya dan
seperti apa?

Biasanya pasti mas, jadi guru sekarang itu dituntut harus bisa
dan harus membuat rencana pembelgaran, sebab disitu
sebagal garis besar atau planning untuk menyampaikan
materi, agar ketika dalam penyampai aan materi terhadap guru
lain itu tidak bertabrakan, kadang kala jika kita tidak
membagi kompetensinya pasti terjadi seperti itu, tapi harus
disesuaikan dengan silabus dalam bentuk RPP dan dari RPP
itu nanti dibuatkan jobshet, kalau RPP itu biasanya disini
saya buat per item, jadi setelah selesal dari pelgjaran ini baru
saya kemudian buat lagi, pernah itu terjadi saya buat
keseluruhan tapi ternyata ketika digjarkan antara sekolah satu
dengan yang lain itu berbeda-beda ya untuk penjabaran
SKKD nya, jadi tergantung dari masing-masing sekolahnya
yameas.



6. Pendliti

Responden

7. Pendliti

Responden

8. Pendliti

Responden

9. Pendliti
Responden

10 Pendliti

Responden

11 Pendliti

Bagaimana dengan guru-guru yang lain, apakah ada
perencanaan ketika akan melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin?

Kalau sayalihat ada beberapa guru yang polanya sama untuk

persiapan mengajarnya, tapi ada beberapa guru dalam
perencanaannya belum ada persiapan.(4)

Di dalam perencanaannya, ketika pelaksanaan pembelgaran
motor bensin apakah dapat terlaksana sesuai dalam
perencanaan tersebut?

Kalau redlisasi, dimanapun di sekolah manapua itu
sebetulnya tidak secara keseluruhan, mungkin untuk kasus di
sekolah ini ketika jam siang itu banyak siswa yang ngeblong
itu yang menjadi kendala kita, jadi ketika tidak ada siswa
maka materi yang akan disampaikan itu molor mas, untuk
kasus seperti itu maka kita adakan pemadatan materi diakhir-
akhir pertemuan, jika ada waktu untuk hari ini diadakan
penambahan maka ya ditambahkan sgja materinya. Jadi
dalam satu pertemuan bisa digiarkan 2 atau 3 kompetensi.

Di dadam mengajar praktik motor bensin, apakah bapak ibu
guru selalu menggunakan metode menggar yang bervarias,
dan metode seperti apa yang Bapak/ [bu guru gunakan di saat
mengagjar siswa?

Jadi jika teori penunjang praktik saya lakukan menggunakan
metode ceramah tanya jawab, mencatat, dan menyimak.
Menyimak disini bisa daam bentuk wallchart atau
menggunakan audio video. Saya biasanya membawa sendiri
mas, laptop dan lcdnya ya.

Apakah Bapak selalu memberikan evaluasi diakhir pelgjaran?
Ya pasti saya memberikan evaluas, karena ini juga
menyangkut kepada siswanya, apakah siswa tersebut
dapat menguasai pelajaran yang telah di ajarkan.(5)
Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru tentang guru yang lain
mengenai metode menggarnya, apakah sama seperti Bapak/
Ibu guru?

Saya lihat sama ya, ada juga yang bawa laptop, tapi untuk
LCD atau proyektornya itu kan belum ada mas di bengkel.
Untuk LCD itu fasilitasnya ada di induk semua mas, untuk
pelgjaran multimedia. Jadi untuk bengkel dsini itu sangat
terbatas medianya mas. Di sekolah induk itu hanya ada 3
LCD mas. Sebenarnya dari guru-guru dan saya itu sudah
mengajukan mengenai adanya ruang multimedia, ya cukup
satu ruangan sga di bengke ini, ya tidak perlu terlalu
eksklusif saya kira itu cukup mas. Tapi belum sga
terealisasikan.

Bagaimana dengan sikap guru-guru disini pak, mengenal
kedisiplinannya?



Responden

12 Pendliti

Responden

13 Pendliti

Responden

14 Pendliti

Responden

15 Pendliti

Responden

Ya rata-rata guru di sekolah ini sudah disiplin mas,
walaupun ada satu dua guru yang agak sering terlambat
masuk. Kondis seperti ini memang dikarenakan guru-
guru disini kebanyakan mengajar di sekolah lain,
sehingga guru kesulitan dalam mengatur waktu
mengaj ar nya. (6)

Kendala apa sgja yang Bapak/ lbu guru rasakan dalam
mengajar praktik motor bensin tersebut?

Kendalanya masalah SDM dari siswanya, kalau alat dan
bahan khusus untuk motor bensin kita keter batasan pada
mesin, kita disini hanya terpaku pada satu merk, itu ada
beberapa kendaraan yg hidup dan ada yang trouble,
troblenya disini karena tidak adanya spare part sebagai
penggantinya, kalo pengajuannya itu tanggung jawabnya
ditangani oleh kepala bengkd disis lain juga perlu
adanya perawatan, tetapi ketika 3 kelas itu diadakan
praktik bersama, kita merasa kekurangan mas, pada
maktu ujian kemarin ini kelas 3 itu kendalanya tidak bisa
terpenuhui 1 siswa 1 mesin mas, jadi ya memang itu perlu
adanya penambahan mesin. (7)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kondis
bengkel praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?
Kondisinya disini jelas menurut saya itu belum memadai,
daam arti untuk kelas kita yang besar ini dan kaitanya
dengan jumlah siswanya ya, kalau kondisi mesin disini
kalau bisa kedepannya itu ada peremajaan.(8)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kelengkapan
peralatan praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswa
ini?

Kelengkapan peraatan untuk peralatan itu ada mungkin yang
lengkap dan ada mungkin yang istilahnya model kanibal ya.
Karena kita harus menunggu kalau kita butuh komponen ini
kita harus laporan ke induk, nunggu hari itu sgja tidak bisa
dicarikan, dua hari tidak dicarikan, seminggu sampai sebulan
tidak bisa padahalkan kita harus melakukan praktik dan
kendaraan itu harus siap, dan terpaksa ya kita melakukan
semacam kanibal, mengambil dari komponen kendaraan lain,
ya itu kelemahan kita, kalau mengena kunci-kunci itu ya
saya kira cukup, ya hanya sga kelemahan kita pada
kendaraan.

Bagaimana Bapak/ 1bu guru membagi peralatan praktik motor
bensin dengan merata sehingga semua siswa dapat
menggunakannya?

Bloko wae yo mas.. !! nek itu terus terang sgja ya mas,
harusnya standarnya itu 1 engine 5 siswatapi kita itu bisa 12
siswa mas, nah ya seperti itu mas. Untuk mesin yang aktif,



mobil 1 engine stand 2 atau 3 kalau tidak salah. Itu pun kalau
kelas 2 dan 3 bareng terjadi bentrok dan tidak kebagian kita.

16 Pendliti . Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Responden : Sebenarnya kondis mesin itu mash bisa dihidupkan
selama masih ada ketersedianya kompoen-komponen
pendukungnya.(9)

17 Pendliti . Dari jumlah mesin motor bensin yang ada, bagaimana Bapak/
Ibu guru membagi siswa agar dapat melaksanakan praktik
dengan baik?

Responden : Dibagi kelompok itu 1 mesin biasanya 6-7 siswa.

Y ogyakarta, 2011

Tumut Suharto, S.Pd.



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Guru

K ode Responden
Nama

Tempat

Tangga

1. Pendliti

Responden

2. Pendliti

Responden

3. Pendliti

Responden

4. Pendliti

Responden

: W.RG4

: Suyut, M.Pd

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 27 Mei 2011

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru mengenai guru yang
profesional ?

Adalah seorang guru yang memenuhi persyaratan seorang
pendidik, penggjar yang dapat menjadi teladan kepada
siswanya serta dapat mentransfer ilmu yang dimiliki sehingga
siswa dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dan istilahnyaitu guru harus bisa digugu dan ditiru.
Keterkaitan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, apakah Bapak/ Ibu guru tahu kompetensi
apa sgja yang harus dimiliki guru?

Ya tentu seorang guru itu harus memiliki kompetens
profesisonal, kompetensi pribadi, kompetens sosial,
kompetens ilmu yang dimiliki.

Bagaimana pendapat Bapak/ 1bu guru tentang guru-guru di
SMK Tamansiswa ini mengena kompetensi yang dimilikinya
dalam mengagjar praktik motor bensin di kelas?

Ditinjau pertama dari kompetens pendidikan guru, hampir
semua guru disni pendidikannya S1. Ditinjau dari
kompetens yang dimiliki itu hampir 90% sesuai, artinya
kalau itu guru otomotif maka kompetensinya juga sesuai
dengan bidang otomotif. (1) Kemudian untuk mengenai
kompetens ilmu kan kebanyakan guru-guru disini masih
muda ya, jadi perlu ditingkatkan lagi kompetens
profesionalnya, yang perlu ditingkatkan lagi pertama dari
metode pembelajaraannya, dan kompetens yang dimiliki
guru harus mengikuti perkembangan kompetens
industri, media pembelajaran sekarang ini mau tidak
mau harus menggunakan teknologi informatkika kan
biar efektif mas..!(2)

Bagaimana Bapak/ Ibu guru menerapkan kompetensi-
kompetens yang dimiliki dalam mengaar praktik motor
bensin?

Kaau saya biasanya memulai dengan mengarahkan siswa
kepada kompetensi dasar yang terkait dalam kehidupan
sehari-harinya, misalnya untuk kompetenss komponen-



Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

komponen mesin otomotif kita gjak mereka berfikir kepada
bagaimana mereka dapat menggunakannya. Contoh, siswa
tersebut kan banyak menggunakan kendaraan, nah maka dari
itu kita kenalkan bahwa kendaraan yang mereka gunakan itu
merupakan salah satu contoh dari pada mesin 4 tak atau 2 tak,
setelah itu mereka dapat memahami dan mengaplikasikannya
Karena ilmu yang bermanfaat itu adalah ilmu yang dapat
diaplikasikan.

Dalam pengelolaan kelas pada pembelgjaran kita ada teori
dan praktik, teori biasanya kita adakan didalam kelas dengan
mengoptimalkan alat yang ada didalam kelas seperti papan
tulis, model-model aat peraga, wallchart, yang ada didalam
kelas ini kita optimalkan, setelah siswa kita bekali dengan
teori, maka kita bawa siswa kebengkel untuk pelgaran
praktik dan kita buat kelompok-kelompok dengan maksud
kelompok kecil tersebut akan memungkinkan kita dalam
memberkan pembel gjaran praktik supaya alat yang digunakan
sisswa lebih optimal. Satu kelompok itu rata-rata enam siswa,
jadi sistem kita karena adanya keterbatasan alat di bengkel,
ini kita buat sistem paralel, dan ada beberapa sub kompetensi.

Kalau metode pembelgaraanya kita menggunakan ceramah,
tanya jawab, demontrasi. Kalau mengajar kita harus varias,
melihat dari kondisi kelas, kalau kelasnya ini sudah kondusif
saya kira ceramah lebih baik, kalau siswanyaitu rama sendiri
ya kita bisa menggunakan demontrasi, karena mereka kan
akan lebih perhatian, kalau ceramah kan mungkin sambil
ngantuk-ngantuk. Ya kita lebih melihat dari kondisi siswa-
siswanyamas.

Bagaimana Bapak/ 1bu guru melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin, apa membuat perencanaan sebelumnya dan
seperti apa?

Y a sudah, yang pertama itu pembuatan silabus dari kurikulum
turun ke silabus lalu nanti membuat RPP, setelah itu kita buat
standar pencapaian dan nanti diadakan pengukuran evaluasi.
Dalam pembuatan RPP saya membuatnya langsung satu
semester, sehingga pada waktu tatap muka ini sudah siap
dengan pelgarannya.

Untuk alokasi waktunya itu tergantung dari kompetensi dan
tingkat kesulitan kompetensi yang akan disampaikan.
Bagaimana dengan guru-guru yang lain, apakah ada
perencanaan ketika akan melakukan pembelgjaran praktik
motor bensin?

Untuk guru-guru lainnya disekolah ini, saya sebagal ketua

jurusan menginstruksikan agar guru membuat persigpan



7. Pendliti

Responden

8. Pendliti

Responden
9. Penditi
Responden

10 Pendliti

Responden

mengajar serta melakukan evaluasi dalam pembelgjaran.
Kenyataan disekolah itu berjalannya paling 60% dari
tugas-tugas kegiatan mengajar. Kenapa tidak 100%,
karena kita menyadari tingkat kesibukan guru itu tidak
di kelas ini, jadi sebagai seorang guru itu juga
mempunyai tugas yang lain. Ya selain mengajar di
sekolah ini guru-guru disini juga kebanyakan mengajar
di sekolah lain, nah jadi tingkat kesibukan guru itu tidak
bisa 100% bisa luang dan itu juga diantaranya ter masuk
saya. Ya disni kita tidak bisa menomor duakan sekolah
ini ya, karena jika mengajarkan disinikan kalau praktik
kan harus full, tidak boleh menomor duakan dan ini
sudah merupakan kewajiban guru mas. Ya mungkin
kelengkapan administrasi ya yang agak kurang karena
kesibukanya.(3)

Di dalam perencanaannya, ketika pelaksanaan pembelgaran
motor bensin apakah dapat terlaksana sesuai dalam
perencanaan tersebut?

Kita menyesuaikan dengan alat yang ada, kita laksanakan
semua. Sesuai dengan standar alatnya ya mas. |dealnya pakai
mobil, kalau praktik. Bukan dengan trainer lagi. Sesual
dengan dat yang ada, tetapi tidak sesua dengan standar
kompetensi, karena alat kita tidak bisa memenuhi standar
kompetens yang diberikan.(4) Dan itu standar bengkel
disini bukan standar kompetensi, kalau di industri itu siswa
melakukan tune up menggunakan mobil dan ada test drive-
nya, dan sehingga hasilnya itu layak digunakan dalam
masyarakat. Engine stand disini itu sangat kurang dan perlu
adanya rentetan kai aa yang mengarah pada standar
industri.

Di dadam mengagjar praktik motor bensin, apakah bapak ibu
guru selalu menggunakan metode menggar yang bervarias,
dan metode seperti apa yang Bapak/ [bu guru gunakan di saat
menggjar siswa?

Kalau metode pengajarannya mereka sudah bervarias,
hanya karena keterbatasan fasilitas yang ada yang dapat
menyebabkan metode mengajarnya masih kurang.(5)
Apakah Bapak selalu memberikan evaluasi diakhir pelgjaran?
Kalau saya selalu memberikan evaluasi diakhir
pembelajaran saya.(6)

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru tentang guru yang lain
mengenai metode menggarnya, apakah sama seperti Bapak/
Ibu guru?

Sayakirajuga samayamas.
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Responden

Bagaimana dengan sikap guru-guru disini pak, mengenai
kedisiplinannya?

Menurut saya guru-guru disini sudah disiplin dan
mematuhi peraturan yang berlaku di sekolahan. (7)
Kendala apa sgja yang Bapak/ lbu guru rasakan dalam
mengajar praktik motor bensin tersebut?

Contohnya misalnya kita akan mengaplikasikan alat-aat yang
bergerak, kita LCD tidak punya di bengkel ini, padahal
kita bisa saja mengajar dengan mengaplikasikan dalam
bentuk film, tapi karena tidak ada vya Kita
mengoptimalkan peralatan yang ada saja.(8)

Nah itulah yang mungkin menjadikan kendala, kemudian
kondis ruang ini, kondisi seperti ini sangat minim-minim
sekali bayangkan sumber listriknya untuk penggunaan
LCD sgja tidak ada, penerangannya saja juga kurang
(lampunya tidak ada), tempat duduk siswa saja juga
kurang mendukung, karena kondis kelasnya seperti ini
sehingga siswa merasa tidak nyaman jadi waktu
memperhatikanya jadi kurang bagus, kebisingan
lingkungan bisa dibayangkan jika guru bicaranya tidak
keras siswa tidak kedengaran.(9) Belum ruangan praktik
sana, maka kondisi daripada sekolah itu mempengaruhi
kemampuan belgjar siswa.

Dari kendala tersebut itu kita hampir setiap tahun kita
mengajukan baik dari perbaikan sarana prasarana praktik dan
sarana prasarana belgar teori namun kemampuan dari
sekolahnya terbatas maka mampunya ya seperti ini. Maka
perlu bantuan dari berbagai pihak termasuk swata dan
pemerintah untuk bisaikut dalam perbaikan sekolah ini.

Posisi sekolah induk dengan bengkel itu terpisah tapi yang
saya lihat itu dari pihak sekolah lebih menfokuskan kepada
sekolah induknya, itu bagaimana ya pak? itulah kesalahan
dari cara pandang saja, bahwa SMK ini mestinya dalam teori
itu 70% praktik, tetapi dari kompetensi itu tidak, dari 6 hari
kerjaini hanya sehari dalam melakukan teori dan praktik jadi
satu. Bagamana siswa bisa kompeten dapat memiliki
kompetens keterampilan yang cukup kalau waktunya sgja
tidak cukup, inilah kesalahan cara pandang. Kita sering
mengajukan bahwa siswa-siswa memang dalam berlatihnya
kurang, tidak bagus siswa belgjar dalam 1 hari full karena
kondis fisk dan pskologis siswa tidak mampu, ini
seharusnya dijadikan 2 hari walaupun jamnya sama ini akan
lebih bagus. Pernah saya adakan survel penelitian saya untuk
bagaimana pendapat siswa tentang pelaksanan teori dan
praktik yang dilakukan dalam waktu 1 hari, mereka 90%
mengaku keberatan. Namun apa yang saya sampaikan ke
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Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

sekolah tidak ada respon, maka inilah kesalahan dari cara
pandang.

Nah itulah kesalahan daripada cara pengelolaan SMK, ya itu
sudah merupakan peraturan dari induknya dengan aasan
kemudahan dalam praktik. Tapi kurang mengarah kepada
kualitasnya, mestinya kualitas itu kita kedepankan nomer 1
kemudian prosesnya kita perbaiki.

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu guru terhadap kondisi
bengkel praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?
Kondisi bengkel kita itu tidak memenuhi standar, idealnya
kita itu harus mempunyai gedung. Ya kita itu sudah sering
mengajukan kepada pusat yayasan terhadap penataan
bengkel, tetapi realisasinya sgja tidak pernah ada. Dan tanah
bengkel ini bukan milik sekolah mas, tetapi milik
Pakualaman Kraton dan disini itu kita menyewa, jadi kalau
kita mau membangun, atu merenovasi itu yang menjadi
ketakutan pihak sekolah.

Kalau saya menilai ya perlu ditambah sesuai dengan
teknologi perkembangan jaman sekarang ini mas.
Ditambah jumlah mobil kendaraannya, disini juga kan
sudah memiliki engine stand EFI tetapi belum memiliki
scannernya, jadi jika praktik itu ya sebatas pengenalan
sajamas. (10)

Bagaimana pendapat Bapak/ |bu guru terhadap kelengkapan
peralatan praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswa
ini?

Untuk kelengkapan peralatan seperti kunci-kunci itu saya
kira sudah komplit(11) ya.

Bagaimana Bapak/ Ibu guru membagi peralatan praktik motor
bensin dengan merata sehingga semua siswa dapat
menggunakannya?

Y akalau untuk jumlah peralatan seperti kunci-kunci sayakira
semua siswa itu dapat tercukupi ya. Tetapi tergantung job nya
yang akan dipraktikan juga mas, biasanya untuk medianya
itu yang harus mengatur terhadap jumlah siswanya.
Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Untuk kondisi dari mesin motor bensinnya ya bisa digunakan
mas.

Dari jumlah mesin motor bensin yang ada, bagai mana Bapak/
Ibu guru membagi siswa agar dapat melaksanakan praktik
dengan baik?

Dengan sistem paralel dan rolling ya mas. Tetapi menurut
saya itu siswa nantinya malah kurang berkompeten.

Kompetensinya seharusnya itu urut dari mendasar.



Y ogyakarta, 2011

Suyut, M.Pd



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden

Pendliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Pendliti

Responden

: W.RS1

: Deni Wisnu Y anuardy

: M.09143/ XI MD

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 20 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Sudah baik tetapi sebaiknya lebih bak dibanyakin
praktiknya, dari segi penyampaian materi dari gurunyaya
cukup mudah dipahami(1), untuk sikap gurunya dalam
mengaar yabalk.

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Tanggung jawab, untuk kedisiplinan gurunya ya sudah
lumayan bagus.(2)

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sddlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Kadang-kadang mempersiapkan perencanaan praktikum
seperti membongkar mesin untuk menyiapkan praktiknya.
Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Memper siapkan materinya sebelum mengajar.(3)

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Ya berdoa, menerangkan teori penunjang praktiknya
baru mulai praktik.(4)

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Memberikan jobshet kepada kelompok,
langkah kerja baru memulai praktiknya.
Bagaimana cara guru Anda mengajarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Ya sering di bengkel wira-wiri terus, mengontrol kelompok-
kelompok lain.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa selau memperhatikan
siswanya?

Y akadang lebih sering wira-wiri gajelas.

menerangkan
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Peneliti
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Pendliti

Responden

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Y a kadang suka memberikannya, seperti cerita-cerita untuk
masa depan dil.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Ya memberikan evaluasi, kadang-kadang perorangan
kadang per kelompok setelah praktik, memberikan
kesmpulan terus memberikan tugas suruh membuat
laporan praktikum.(5)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Ya kalau bisa seperti dat-alat dilengkapi, kalau dari segi
bangunan itu kalau bisa direnovasi.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Kalau dari segi peralatan alat-alatnya itu saya rasa
kurang. (7)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Ya mash sedikit berantakan,
dirapikan.(8)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Kondisi mesin motor bensin itu kurang dirawat.(9)

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Kalau dari mesin saya rasa sudah tercukupi hanya sgja dari
segi peralatannya untuk bisa dilengkapi.

dan kalau bisa

Y ogyakarta, 2011

Deni Wisnu Y anuardy



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1

Pendliti
Responden

Peneliti
Responden

Pendliti

Responden
Peneliti
Responden
Pendliti

Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Pendliti
Responden

Pendliti

: W.RS2

: Dodik Ramadan Saputra

: M.09146 / XI MD

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 26 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Mengaj arnya ya bisa diterima saat mengajarkan jelas.(1)
Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Cara menerangkan baik, harus disiplin, dan harus memiliki
wawasan yang luas, karena kalau tidak luas itu nanti
monoton.

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sdlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Adayaditerangkan dulu sebelum dipraktikan.

Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Ya menyiapkan materi yang akan disampaikan kemudian
membagi jobshet kepada setiap kelompok.(2)

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Ya kita diterangkan dulu terus menyiapkan peralatan,
untuk baris dan membagi kelompok(3) itu pertama ya kan
sudah.

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Y a setelah dibagi kelompok terus kemudian diterangkan cara
kerjanya apa yang akan dipraktikan.

Bagaimana cara guru Anda mengagarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Menuntun siswanya, ya mengaarin.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa selau memperhatikan
siswanya?

Sikap guru itu ya selau rolling dan mengontrol siswanya,
karena kan praktiknya job nyajuga banyak.

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
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siswanya saat pelgaran berlangsung?

Y a pernah semacam wejangan wejangan gitu.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Ya setelah selesai praktik itu ya kemudian disuruh
membersihkan membereskan peralatan, dan kemudian
ya kadang ada tanya jawab juga kepada siswanya.(4)
Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Kurang layak, panas.(5)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Alatnya kurang lengkap, masih banyak mensin yang tidak
dapat digunakan. Kalau dari kunci-kuncinya itu ya cukup
lengkap karenakan adatoolbox.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Menurut saya kurang tertata dan sempit(7) ya.

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Ya ada yang rusak ada yang masih bisa dipakai.(8)

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Y a saya rasa sudah cukup lah.

Y ogyakarta, 2011

Dodik Ramadan Saputra



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Pendliti

Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Pendliti

- W.RS3

: Cholif David Isnawan

: M.09141 / XI MA

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 23 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Masih kurang jam mengajar praktiknya, guru-guru lebih
banyak mengajarkan teori saja karena untuk
penggunaan media pembelajarannya masih kurang juga
karena alat-alatnya ya kurang(1).

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Ya bak, menggarnya tidak terlalu serius tetapi mudah
dipahami pelgarannya.

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sddlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Ya mempersiapkan materi yang akan diajarkan.(2)
Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Kalau untuk memberikan jobshet itu guru tidak pernah, ya
hanya sebatas disuruh praktik ini gini sgja.

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Memakai wearpak, mengabsen, menyiapkan kunci-kunci
peralatan praktik, lalu praktik kemudian membuat
laporan.(3)

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Ya menerankan dulu materi yang akan dipraktikan,
fungsi-fungsi komponennya.(4)

Bagaimana cara guru Anda menggarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Kadang-kadang menuntun siswanya mengajarkan bagaimana
caranya.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa sedldu memperhatikan
siswanya?
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Kadang-kadang pergi ke kantor lama gitu, kadang terus
kembali membimbing siswanyalagi.

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Y a hanya disuruh memperhatikan sgja.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Yadisuruh buat laporan. Ya kadang-kadang ada evaluasi
dengan pertanyaaan.(5)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Kondis bengkel kurang baik, tempatnya juga tidak
nyaman lingkungannya.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Alatnya kurang.(7)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Masih kurang tertata dengan baik.(8)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Kurang baik.(9)

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Belum tercukupi.

Y ogyakarta, 2011

Cholif David Isnawan



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Pendliti

:W.RA4

: Yhoga Heru Pratama

: M.09234 / XI MA

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 23 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Ya lumayan jelas, dalam menyampaikan materinya juga
jelas,(1) tidak pernah menggunakan media pembelajaran dan
itu hanya guru tertentu sgja.

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Ya tepat waktu, memberikan materi secara detail, mampu
menggunakan fasilitas praktik dengan baik, untuk sikapnya
ramah. Mengenai tepat waktu itu ya sudah lumayan bagus
hanya saja masih ada guru yang suka molor molor, ada
yang tepat waktu.(2)

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sedlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Ga tahu, ya cuma langsung praktik sgja dikasih tau besok
mau praktik apa gitu. Untuk materi penunjangnya ya sudah
digjarkan dipertemuan sebelumnya.

Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?
Persiapannya ya hanya teori-teori dulu aja, diajarkan
pada pertemuan sebelumnya. Untuk jobshetnya ya
diberikan pada waktu praktiknya satu kelompok satu
jobshet.(3)

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Berdoa, absen, pembagian kelompok, lalu pengambilan
alat dan lalu praktik.(4)

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Ya menerangkan teorinya dulu sedikit. Kalau teori full itu
pada pertemuan sebelumnya.

Bagaimana cara guru Anda mengajarkan praktik motor
bensin kepada Anda?
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Responden
Peneliti

Responden
Pendliti

Responden
Peneliti
Responden

Pendliti

Responden

Beda-beda ya mas, tergantung gurunya. Ada yang pada waktu
praktik ditinggal, dan ada yang menunggu Siswanya
menuntun gitu.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa seldu memperhatikan
siswanya?

Yaitu tergantung gurunya mas, kalau guru-guru disini kan
kebanyakan sudah usia lanjut ya, nah kalau guru tersebut
kebanyakan pada waktu praktik mesti meninggakan
siswanya begitu sgja, beda dengan yang ya masih muda.
Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Y a pernah membeikan gambaran-gambaran gitu. ya itu juga
tergantung masing-masing gurunya.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Ya memberikan kesimpulan dengan menanyakan
ke elasan materi yang sudah dipraktikan pada siswa dan
ketika materinya sudah selesai baru diujikan.(5)
Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Fasilitasnya kurang lengkap.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?

Y a saya kira kurang memadai.(7)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Tata letaknya ya sudah cukup rapi hanya bagian tertentu
saja yang kurang.(8)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Ya layak s layak tapi perlu diperbaiki, karena banyak
komponen yang hilang.(9)

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Belum tercukupi.

2011

Y ogyakarta,

Y hogaHeru Pratama



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1. Pendliti

Responden

2. Pendliti

Responden

3. Pendliti

Responden

4. Pendliti

Responden

5. Pendliti

Responden

6. Pendliti

Responden

7. Pendliti

Responden

: W.RS5

: Ramli Nurhidayat Syamsian

: M.09200/ X1 MB

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 24 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Menurut saya ya kalau tertib itu tertib semua, disaat tidak
itu seperti malas-malasan lah tapi tergantung gurunya.
Terus kalau ditanya siswanya terus ga tau kadang ada
yang suka marah marah.(1) Untuk penyampaiaan materi
ya baik mas.(2) Untuk menggunakan media pembelgaran ya
pernah, tapi ga lengkap mas. Kadang alatnya malah ada yang
rusak komponennya.

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Ya memperhatikan muridnya perhatian lah, kaau
menerangkan harus jelas dan tanggap.

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
selalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Ya misanya membagi kelompok, terus mengatur
pengambilan alatnya.

Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Ya selalu membagikan tetapi itu juga tergantung gurunya.
Kebanyakan ya memberikan jobshet.

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Memakai wear pak, menyiapkan alat dan bahan, dan yang
penting disuruh mengutamakan keselamatan kerja.(3)
Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Biasanya diterangkan dengan teori, setelah itu didampingi
dalam praktik.

Bagaimana cara guru Anda mengajarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Biasanya setelah teori, praktik, terus guru langsung
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Pendliti
Responden
Pendliti
Responden
Pendliti

Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Pendliti

Responden

meninggalkan siswanya, tapi kalau siswa tidak tahu baru
mencari gurunya.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa sedldu memperhatikan
siswanya?

Terkadang, yatergantung gurunya juga.

Bagaimana guru Anda memberikan motivas kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Ya paing disiuruh belgar ga mas, ya juga bercerita
mengenai pengalaman gurunya.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Mengembalikan alat dan bahan, biasanya kalau tidak
masuk kelas langsung istirahat, ya membuat laporan
juga. Dan ditanya-tanya juga(4), tapi tergantung gurunya
juga.

Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswa ini?

Kondisinya kurang mas, masalahnya kelas pada bocor
tidak diperbaiki.(5)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?

Ya cukup. Kalau dari praktik motor bensin itu pernah
ada juga yang kurang mas.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Tidak teratur mas.(7)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Untuk digunakan praktik ya cukup mas, tapi juga ada
yang perlu di perbaiki yang rusak-rusak.(8)

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Y a sudah tercukupi tetapi belum memadai mas.

Y ogyakarta, 2011

Ramli Nurhidayat Syamsian



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1. Pendliti

Responden

2. Pendliti

Responden

3. Pendliti

Responden

4. Pendliti

Responden

5. Pendliti

Responden

6. Pendliti

Responden

7. Penditi

: W.RS6

. Sigit Restu Aji

: M.09217 / XI MB

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 24 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Ya orangnya enak-enak dan bisa dipahami materi-
materinya dan cukup mengarah kepada materi.(1)
Sikapnyaya baik.

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Guru yang profesional itu disamping bisa menggar ya
mempunyai bakat tersendiri sebelum menjadi guru seperti
kemampuan mengotak atik mesin. Y a kemampuan keahlian.
Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
selalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Ya menyarankan kepada siswanya untuk Kketika
dibengkel tidak boleh merokok dan harus memakai
wearpak(2) mengena tata tertib praktik. Memberi tahu
siswanya untuk mengambil peralatan praktik sesuai dengan
materi yang akan dipraktikan.

Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Y a guru memberikan jobshet dan ada pengarahan untuk apa
yang akan dipraktikan.

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Berdoa demi kesdlamatan kerja, mengabsen siswa,
memberi materi penunjang praktik sebelum meluncur ke
lokas praktik.(3)

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Dengan lisan dan tertulis.

Bagaimana cara guru Anda mengagarkan praktik motor
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Responden

Pendliti

Responden

Pendliti
Responden
Pendliti

Responden

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Pendliti

Responden

bensin kepada Anda?

Ya memberi pengarahan mengajarkan siswa dengan benar,
jika ada siswa yang tidak tahu maka guru harus siap untuk
memberi tahu.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa sedldu memperhatikan
siswanya?

Ya ada yang kalau kita sudah tahu materi yang sudah
disampaikan kita bisa mengerjakan dan kalau siswa ada yang
tidak tahu ya gurunya membantu memberi tahu.

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Ya memberi tahu kalau praktik itu jangan bercanda atau
bergurau.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Untuk mengembalikan peralatan yang telah dipakai
praktik, dan menyuruh siswanya untuk masuk kelas
untuk pelajaran selanjutnya, untuk memberi kessmpulan
dan memberikan umpan balik ke siswanya ya itu
tergantung gurunya juga, ada yang memberikan kadang
adayang tidak.(4)

Bagaimana pendapat Anda mengenai pelgaran praktik motor
bensin di SMK ini?

Ya ada yang membosankan dan ada yang mengasikkan,
kenapa membosankan karena waktunya itu cuma sedikit tidak
terlalu panjang. Kau senangnya ya bisa tahu semua tentang
mesin-mesin motor bensin. Untuk waktu praktik yang
diberikan itu kurang, dan mengajarnya itu lebih banyak
teorinya.(5)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Sudah komplit semua alatnya kalau bengkelnya ya kurang
bagus.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Yakalau tentang aat itu ya sudah komplit tetapi kalau seperti
kelas itu yamasih kurang.

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Kalau saya sarankan itu kalau bisa itu untuk bagian
peralatannya jangan digabung dengan bengkelnya jadi
biar tidak terlihat sempit.(7)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Y a sudah cukup memenuhi kebutuhan pada saat praktiknya.



16 Pendliti . Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Responden : Yacumaada2 mesinitu yang tidak layak digunakan, dan ada
mesin 2 lagi yang bisa dan mobil kijang itu bisa digunakan.
Yauntuk praktiknya ya sudah tercukupi.

Y ogyakarta, 2011

Sigit Restu Aji



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN
PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa
Kode Responden : W.RS7

Nama : Bondan Kurniawan

NIS/Kelas : M.09135/ XI MC

Tempat : Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
Tanggd : 25Mei 2011

1. Pendliti . Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar

praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Responden : Yamenurut saya mayoritas sudah bisa mengetahui tentang
materi dan bisa digjarkan oleh siswa, untuk penguasaan
materi teori dan praktiknya sama tetapi guru- guru disini
kebanyakan lebih bisa menguasai pelajaran teorinya
daripada praktiknya(1l). Kaau praktiknya itu kurang, ya
tergantung kemampuan masing-masing gurunya. Tidak
pernah menggunakan, ya kadang-kadang kalau siswanya itu
butuh ingin tahu bendanya baru ditunjukan bendanya.

2. Penditi :  Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?

Responden : Disiplin, juga tertib berangkatnya masuknya. Gurunya disini
gatertib. Ya mosok suka wira-wiri gitu. Ya waktunya bel
sudah masuk malah belum masuk, malah duluan
siswanya yang masuk kelas.(2)

3. Pendliti . Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sdlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Responden : Ya lebih menganyomi siswanya mengagjari ini ini kepada
siswanya. Ya dibuat planning, seperti dibuat kelompok,
pencarian masalah-masalah ini ini.

4. Pendliti . Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?

Responden : Yaitu lebih siswa praktik terlebih dahulu baru kalau tidak
bisa baru bertanya kepada gurunya. Ya gurunya mengawas,
ya menggunakan jobshet juga.

5. Pendliti . Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Responden : Membagi kelompok baris, diberi  pengarahan-
pengarahan. Ya diberikan teori penunjang praktik.
Kalau pas praktik ya langsung praktik dari pagi sampai
sore.(3)

6. Pendliti :  Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
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Responden

Pendliti
Responden
Pendliti
Responden
Pendliti

Responden

Pendliti

Responden
Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Pendliti

Responden

yang akan dilaksanakan?

Ya kurang dapat dimengerti dan kurang jelas penyampaian
materinya. Ya untuk seperti menerangkan cara kerja dan
langkah kerja serta fungs masing-masing komponen itu ya
diterangkan juga semua mas.

Bagaimana cara guru Anda mengajarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Yadibimbing digjarkan dulu ini caranya gini kalau tidak bisa
tanya. Tapi perkelompok lalu guru mengawasi.

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa seldu memperhatikan
siswanya?

Y amemperhatikan dan mengawasi siswanya.

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Ya lebih seperti wejangan-wejangan, seperti jangan mudah
menyerah dan belgjar terus biar nanti bisa pilih ikut LKS di
kelas 3.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Evaluasi, kesimpulan dan tanyajawab gitu.(4)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Ya banyak aat-adlat yang kurang. Untuk tempatnya tidak
nyaman ya seperti ini, tidak pernah direnovasi.(5)
Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Belum masih kurang. Seperti kunci sok, ada tapi udah
aus.(6)

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Tidak teratur tempatnya.(7)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Kurang engine standnya gja ya perlu ditambah ga. Kaau
mesinnya itu cuma dipakal satu kalau praktik dan giliran
sama job lainnya seperti rem dll.

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Y a cukup, ya masih bisa digunakan.



Y ogyakarta, 2011

Bondan Kurniawan



JAWABAN WAWANCARA PENELITIAN KESIAPAN GURU, PESERTA
DIDIK DAN SARANA PRASARANA PADA PROSES PEMBELAJARAN

PRAKTIK MOTOR BENSIN

Nara Sumber Siswa

Kode Responden

Nama
NIS/ Kelas
Tempat
Tanggd

1

Pendliti

Responden

Peneliti
Responden

Pendliti

Responden
Peneliti

Responden
Pendliti

Responden

Pendliti
Responden
Pendliti

Responden

: W.RS8

: Mujiono

: M.09182/ X1 MC

: Bengkel Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Y ogyakarta
: 25 Mei 2011

Bagaimana pendapat Anda mengenai guru yang mengajar
praktik motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Baik, untuk penyampaian materinya ya terkadang cukup
jelas kadang ga jelas. Dalam mengajarnya guru itu ya
kadang-kadang suka membawa media pembelajaran
seperti gambar-gambar terus ya media alatnya, tapi itu
yatergantung gurunya.(1)

Bagaimana Anda menilai seorang guru yang profesional itu?
Guru yang profesional itu ya penyampaian pelgarannya
cakap dan jelas, murah senyum sopan santun, memiliki
wawasan ilmu yang luas.

Pada kesehariannya di bengkel sekolah Anda, apa guru Anda
sedlalu  merencanakan sesuatu  ketika praktik  akan
berlangsung?

Y a pembagian job, penjelasan materi yang akan dipraktikan.
Bagaimana cara guru Anda merencanakan praktik motor
bensin saat praktik akan berlangsung, apa guru anda
memberikan jobshet/ lembar kerja pada saat praktik?
Menyusun materi, membuatkan jobshet untuk siswanya untuk
petunjuk praktik.

Langkah awal seperti apa yang diberikan kepada guru Anda
ketika praktik akan berlangsung?

Ya siswanya dikumpulkan dahulu dirapikan, berdoa, di
jelaskan lagi pembagian jobnya, pengulangan presens,
untuk petunjuk cara kerja praktik tujuan praktik itu ya
dijelasin pada waktu dikelas.(2)

Bagaimana guru Anda menyampaikan uraian kegiatan praktik
yang akan dilaksanakan?

Y a menerangkan teorinya penunjang praktiknya, ya langkah
kerjanyayadijelasin juga.

Bagaimana cara guru Anda mengajarkan praktik motor
bensin kepada Anda?

Ya menuntun siswanya kadang-kadang. Ya kadang-kadang
ditinggal terus kemudian datang lagi menuntun siswanya.
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Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Pendliti
Responden
Pendliti

Responden
Peneliti

Responden
Pendliti

Responden
Peneliti

Responden
Pendliti
Responden

Pendliti

Responden

Bagaimana sikap guru Anda ketika mengajar praktik motor
bensin kepada siswanya, apa sedldu memperhatikan
siswanya?

Y amempehatikan siswanya juga.

Bagaimana guru Anda memberikan motivasi kepada
siswanya saat pelgaran berlangsung?

Memberikan gambaran-gambaran tentang masa depannya
ketika lulus dari SMK ini terus ya cerita-cerita untuk
memberikan semangat gitu.

Langkah akhir seperti apa yang guru lakukan ketika praktik
telah selesai ?

Pengumpulan laporan praktik, evaluasi(3) tapi presens
dulu terus masuk kelas disuruh menyelesaikan laporan dulu.
Bagaimana pendapat Anda mengenai pelgaran praktik motor
bensin di SMK ini?

Kurang bagus, alatnya kurang. Guru-gurunya ya sudah bagus.
Bagaimana pendapat Anda terhadap kondisi bengkel praktik
motor bensin di SMK Tamansiswaini?

Kondisinya ya panas, tidak nyaman, kalau hujan bocor
banjir kelasnya becek.(4)

Bagaimana pendapat Anda terhadap kelengkapan peralatan
praktik motor bensin di bengkel SMK Tamansiswaini?
Cukup lah peraatannya.

Bagaimana pendapat Anda terhadap tata letak ruang praktik
di bengkel SMK Tamansiswaini?

Sempit mastata letaknya.(5)

Bagaimana kondisi mesin motor bensin saat akan digunakan
praktik?

Rata-rata jelek, tapi bisa nyala sih.(6) Misalnya strengnya
sudah jelek tidak diganti, silinder kopnya olinya bocor
didiamkan, ya mungkin belum diperbaiki lah.

Dari jumlah mesin motor bensin dan peralatan praktik yang
ada, apa Anda sudah tercukupi dalam pembagian kerja di
setiap praktik berlangsung?

Y a cukup lah, kalau dikelompokkan, tapi kalau person tidak
cukup.

2011

Y ogyakarta,

Mujiono
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Gb 1. Peserta didik melakukan praktik Gb 2. Peserta didik tidak memakai seragam
praktik (doc 4)

Gb 7. Peserta didik bergurau dikelas Gb 8. Guru mengajar teori penunjang praktik
(doc 1)
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Gb 15. Ruang praktik kelistrikan Gb 16. Bengkel SMK Tamansiswa
Y ogyakarta
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Gb 19. Engine stand EFI doc 9 Gb 20. Engine stand konfensional (doc 8)





